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ABSTRAK

Kalvianus Laia (124210195). Peramalan Produksi Crude Palm Qil (CPO) di
Provinsi Riau Dengan Pendekatan Metode ARIMA (Autoregresif Integrated
Moving Average). Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Saipul Bahri, M.Ec (1)
dan Bapak Dr. Ir. Azharuddin M. Amin, M.Sc (1)

Memprediksi produksi- yang, ‘terlalus besar dan kurang akurat dapat
mengakibatkan biaya* produksi meningkat sehingga seluruh_.investasi yang
ditanamkan menjadi kurang efisien, oleh karena itu dibutuhkan suatu ilmu dan
kegiatan yang mampu memprediksikan produksi yang akan datang di Provinsi
Riau dengan melihat data dimasa lampau. Peramalan merupakan alat bantu yang
penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) Menganalisis Pola Data Produksi CPO di provinsi Riau. (2) Meramalkan
Produksi CPO 15 tahun mendatang menggunakan metode ARIMA di Provinsi
Riau. Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka
sedangkan analisis data menggunakan metode time series: ARIMA dengan
bantuan aplikasi‘Minitab 18. Hasil penelitian menunjukan (1)Pola data produksi
CPO dalam kurun waktu 30 tahun terkahir mengalami peningkatan. (2) Model
tentatif ARIMA"0,1,1 menunjukan hasil peramalan 15 tahun mendatang (2019-
2033) dengan hasil . sebesar 8,008,760.73 ton untuk periode pertama dan
15,363,305.79 untuk periode terkhir pada peramalan produksi CPO Provinsi Riau.

Keyword : Peramalan, CPO, Provinsi Riau
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ABSTRACT

Kalvianus Laia (124210195). Forecasting Production of Crude Palm Oil
(CPO) in Riau Province With the ARIMA Method Approach
(Autoregressive Integrated Moving Average). Under the guidance of Dr. Ir.
Saipul Bahri, M.E d Mr. Dr. Azharuddin. min, M.Sc (I1).

e data analysis
18 application.
st 30 years has
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam perekonomian Indonesia sektor pertanian secara tradisional dikenal
sebagai sektor penting, * karena. berperan_antara lain sebagai sumber utama
pangan, dan pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor ini di Indonesia masih dapat
ditingkatkan lagi apabila dikelola T dengan baik, mengingat semakin langkanya
atau menurunnya mutu sumberdaya alam, seperti minyak bumi/petrokimia, dan
air serta lingkungan secara global, sementara di Indonesia sumber-sumber ini
belum tergarap secara optimal. Dimasa depan sektor ini akan terus menjadi sektor
penting dalam upaya pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan Kerja,
peningkatan pendapatan nasional, dan penerimaan ekspor, serta berperan sebagai
produsen bahan baku untuk penciptaan nilai tambah disektor industri dan jasa.

Dipandang dari_segi-sejarah pada masa Jalu, peranan sektor pertanian
dalam berbagai indikator ekonomi Indonesia digambarkan dengan peranannya
dalam perolehan Produk Domestik Bruto (PDB). Peranannya dalam PDB pada
awal berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia cukup besar (>50%), namun
dengan adanya upaya pembangunan sektor-sektor yang lebih maju (misalnya
industri dan jasa) menyebabkan kecenderungan terjadinya penurunan peranan
pertanian.

Indonesia merupakan salah satu negara produsen beberapa komoditi
primer seperti perkebunan dan perikanan serta kehutanan. Sebagian besar dari
produk primer tersebut seperti kelapa sawit (termasuk produk turunannya antara

lain CPO, olein, minyak goreng dan margarin), karet, lada, kopi, coklat, dan
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udang, serta ikan menjadikan Indonesia salah satu negara pemasok kebutuhan
dunia dan mampu bertahan dari krisis ekonomi sehingga memberikan kontribusi
yang besar bagi pembangunan nasional. Namun demikian, secara alami bisnis
dibidang ekonomi«pertanian itu.sendiri sangat.akrab denganrisiko karena sifatnya
yang musiman (seasonal) dan mudah rusak (perishable). Dengan demikian,
setiap gejolak yang terjadi dalam ‘pasokan atau. permintaan komoditi pertanian
secara cepat akan berdampak pada bergejolaknya harga komoditi tersebut.

Dalam  penelusuran data sekunder lebih lanjut (2009-2011), yang
diterbitkan = oleh berbagai institusi misalnya Badan Pusat Statistik dan
Kementerian Pertanian, dengan informasi yang lebih lengkap secara nominal
bahwa produksi- minyak sawit (CPO) pada tahun 2009 mencapai 19,3 juta ton
dengan asumsi _harga CPO pasar lokal rata-rata Rp. 7 juta/ton, maka nilai
produknya adalah Rp. 135;3 Trilyun sehingga, peranan produksi minyak sawit
(CPO) dalam PDB adalah sebesar 15,8%. Terlihat bahwa dari waktu ke waktu
PDB Indonesia selalu mengalami pertumbuhan, sebagaimana PDB (total) atas
harga berlaku pada“tahun 2009 sebesar Rp. 5.606,2 trilyun, pada tahun 2010
meningkat menjadi Rp. 6.436,3 trilyun, dan. PDB 2011 naik menjadi Rp. 7.427,1
trilyun (Wahyono, 2015).

Peningkatan produksi CPO disebabkan meningkatnya permintaan
konsumsi minyak nabati dunia yang signifikan terutama terjadi dinegara yang
sedang berkembang seperti India sebesar 9,800 juta Ton, disusul Indonesia
sebesar 8,520 juta Ton, Uni Eropa sebesar 6,600 juta Ton dan China sebesar 5,600

juta Ton (World Markets and Trade, 2016).
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Tabel 1. Konsumsi Minyak Nabati Dunia Tahun 2012-2015

NG Negara (000) Ton/Tahun
2012 2013 2014 2015
1 India 8.250 8.452 9.250 9.800
2 Indonesia 7.852 9.020 7.820 8.520
3 European Union 6.560 6.850 6.730 6.600
4 China 6.389 5.700 5.750 5.600
5 Pakistan 2.285 2.490 2.790 3.185
6 Malaysia 21451 2.868 2.941 3.010
7 Thailand lathll 1.880 1.965 2.025
8 Egqypt 1280 1.350 1.535 1.340
9 Nigeria 1.455 1.470 1.490 1.520
10 Bangladesh 1.030 15 T.205 1.380
11 United States 1.238 1.207 1.092 1.281
12 Colombia 876 903 923 945
13 Burma 560 600 740 860
14 Philippines 400 600 760 850
15 Vietnam 573 630 720 765
16 Other 12.587 13.279 13.212 13.793
Total 55.466 58.514 58.993 61.474

Sumber: Oilseeds: World Markets and Trade (2016)

Pada tahun 2017 tercatat konsumsi.minyak nabati dunia semakin
mengalami peningkatan Khususnya minyak kelapa sawit (CPO). Konsumsi
minyak nabati dunia pada tahun 2017 sebesar 202 juta ton sedangkan tahun 2016
sebesar 194,7 juta ton, artinya permintaan ‘atau konsumsi miyak nabati terus
mengalami peningkatan (fas.USDA.gov.us). Minyak kelapa sawit dan minyak
kedelai merupakan supplier utama kebutuhan minyak nabati dunia.

Propinsi Riau merupakan salah satu daerah yang memiliki perkebunan
kelapa sawit yang paling luas di Indonesia, dengan pertumbuhan yang sangat
pesat. Pada tahun 2001, luas areal perkebunan kelapa sawit adalah 1,05 juta ha
dengan jumlah produksi CPO 2,03 juta ton. Pada tahun 2015, luas areal

perkebunan sawit telah meningkat menjadi lebih dari 2,07 juta ha
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dengan produksi sekitar 7,8 juta ton CPO (Dinas Perkebunan Provinsi Riau,
2015). Pesatnya perkembangan perkebunan kelapa sawit tersebut tidak terlepas
dari tingkat profitabilitas yang sangat menggiurkan dari bisnis ini. Tingginya
tingkat keuntungan ini diduga.sangat dipengaruhi oleh faktor harga TBS yang
selalu meningkat dengan sangat signifikan. Selama periode tahun 1992-2002
harga TBS berfluktuasi dan merangkak naik secara perlahan. Pada periode 2002-
2011 harga TBS telah melonjak tajam hingga lebih dari tiga kali lipat.

Peranan sektor pertanian di Provinsi Riau masih sangat penting, hal ini
dapat ditentukan dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) yang cukup besar yaitu pada tahun 1990, 2000, 2009 dan 2017 masing-
masing sebesar  25,47%, 43,48% dan 39,31%. Kontribusi- sektor pertanian
terhadap kesempatan kerja juga masih cukup besar. Selama tahun 2017, penduduk
Provinsi Riau paling banyak, bekerja pada sektoripertanian yakni sebanyak 1,11
juta orang. Jika dipersentasekan, sekitar 40% dari seluruh jumlah penduduk Riau
yang bekerja (BPS, 2017).

Peranan sektor pertanian yang cukup besar. tersebut ditunjang oleh sub
sektor perkebunan. Kontribusi sub sektor perkebunan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Riau pada tahun 1993, 2003 dan 2009 masing-
masing sebesar 5,73%, 16,89% dan 16,71% Kkontribusi sektor perkebunan
terhadap nilai tambah sektor pertanian pada tahun 1993, 2003 dan 2009 masing-
masing sebesar 27,71%, 45,03% dan 49,35%. Sub sektor perkebunan merupakan
penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja dan penghasil

devisa (Dinas Pertanian, 2015)
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Perkembangan luas areal perkebunan dan produksi minyak kelapa sawit di
Provinsi Riau terus mengalami peningkatan. Hal ini, terjadi karena besarnya

animo masyarakat serta permintaan akan minyak mentah yang meningkat. Luas

lahan dan produks Provinsi.Ri pada Tabel 2.

Tabel @“i“‘ \“‘ > .?@ vit Provinsi

SISl
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|
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5\%‘!‘5'@: ol

2017

pa sawit di Riau

\\\

a Sawit (PKS). Pada

Pl
duksi rata-rata 3.906 ton/

diikiuti juga

tahun 2017 Ria

v _
jam. Kabupaten o’ : ipa_Sawit yakni Kabupaten
Kampar. Kabupaten Q Q W apasitas produksi rata-rata
LIS A

2.046 ton/ jam. Kemudian g memiliki pabrik kelapa sawit
terbanyak ke-2 adalah Kabupaten Rokan Hulu dengan 38 PKS dengan kapasitas
produksi rata-rata 3.968 ton/ jam. Pada Tabel 3 dapat dilihat jumlah pabrik kelapa
sawit beserta kapasitas produksinya (ton/jam) yang tersebar di seluruh Kabupaten/

Kota yang ada di Provinsi Riau.
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Tabel 3. Jumlah Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di Provinsi Riau, 2017

No Kabupaten/kota PKS l(\llj):itl)(ebun PK(SJ:%)U“ TO(tSInIiDtTS
1 | Kampar 19 19 38

2 | Rokan hulu 16 j 22 38

3 | Rokan hilin » 32

4 2

5

6

7

8

9

mereka. Perusahaan pemasar yang baik menginginkan informasi untuk membantu
mereka menginterpretasikan kinerja masa lalu dan merencanakan kegiatan masa
depan (Kotler, 2007).

Memprediksi produksi yang terlalu besar dan kurang akurat dapat

mengakibatkan biaya produksi meningkat sehingga seluruh investasi yang

ditanamkan menjadi kurang efisien, oleh karena itu dibutuhkan suatu ilmu dan
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kegiatan yang mampu memprediksikan penjualan yang akan datang dengan

melihat data dimasa lampau. Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam

perencanaan yang efektif dan efisien.

untuk tah ‘ utny ') a 0 apat mencukupi

permintaan
uraian di penulis be ud ; pe an dengan judul "Analisis
Peramalan P i ; engan Pendekatan

Model ARI

1.2.

2. il pe q Q ‘ 1a belas tahun mendatang dengan

menggunakan metode A

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

yaitu untuk:

1. Menganalisis Pola Data Produksi CPO di provinsi Riau

2. Meramalkan Produksi CPO 15 tahun mendatang menggunakan metode

ARIMA di Provinsi Riau.
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1.4 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, maka hasil penelitian itu diharapkan dapat

bermanfaat bagi:

1. Penulis

CPO (Crude

ak CPO (Crude
kan, dijadikan

mendatang dan

juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian yang
sama atau sejenis peramalan lainnya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Rung lingkup penelitian adalah mengamati kegiatan peramalan produksi

Crude Palm Oil (CPO) di Provinsi Riau dan melakukan pengambilan data

produksi CPO tiga puluh tahun terakhir yaitu dari tahun 1989-2018. Data tersebut
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akan digunakan untuk mengetahui besarnya produksi 15 tahun mendatang di
provinsi Riau. Pengamatan peramalan produksi CPO dilihat dari nilai kesalahan

yang terbentuk yaitu nilai Mean Squared error (MSE), nilai Mean Absolute Error

(MAE) dan nilai untuk mengetahui

@ ‘ ! “ \'ﬂ\“ .h# time series
> 0
yang digunaka ak lp\gqq'IAISId ASE ma alan semakin

akurat.
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1. TIINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan berupa pohon batang lurus dari
famili Palmae. Tanaman" tropis.ini_dikenal sebagal penghasil minyak sayur ini
berasal dari Amerika. Brazil dipercaya sebagai tempat dimana pertama kali kelapa
sawit tumbuh. Dari tempat asalnya, tanaman ini menyebar ke Afrika, Amerika
Equatorial, Asia Tenggara dan Pasifik selatan. Benih kelapa sawit pertama yang
ditanam di Indonesia pada tahun 1984 berasal dari Mauritius Afrika. Perkebunan
kelapa sawit pertama dibangun di Tanahitam, Hulu Sumatera Utara oleh Schadt
seorang Jerman pada tahun 1911 (Setyamidjaja, D. 1991).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis quineensis - Jacq). memiliki waktu
tumbuhnya 20-25 tahun. Pada tiga tahun pertama disebut sebagai kelapa sawit
muda karena belum menghasilkan buah. Kelapa sawit mulai-berbuah pada usia 4
— 6 tahun dan pada usia 7 — 10 tahun disebut sebagai periode matang (the mature
periode), dimana pada periode tersebut mulai menghasilkan tandan buah segar
(TBS). Tanaman kelapa sawit pada usia 11-20 tahun mulai mengalami penurunan
produksi TBS, terkadang pada.usia 20-25.tahun tanaman kelapa sawit mati
(Setyamidjaja, D. 1991).

2.2 Minyak Sawit (CPO)

Semua komponen buah sawit dapat dimanfaatkan secara maksimal. Buah
sawit memiliki daging dan biji sawit (kernel), dimana daging sawit diolah menjadi
minyak sawit atau CPO (Crude Palm Oil) sedangkan biji sawit diolah menjadi

minyak biji sawit atau PKO (Palm Kernel Oil), dengan hasil ekstraksi CPO 20
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persen dan PKO 2,5 persen. Sementara itu, cangkang biji sawit dapat
dipergunakan sebagai bahan bakar ketel uap (Turner and Gillbank, 1974).

CPO dan PKO adalah ester asam lemak dan gliserol yang disebut

mitat, oleat, linoleat,

. a am ery fats, instant noodle,

sabun dan detergent, coc ‘ de ocolate dan coating, specialty
fats, dry soap mixes, sugar confectionary, textiles oils dan biodiesel.

2. Produk turunan PKO vyaitu shortening, cocoa buter subtitute, specialty fats, ice

cream, coffe whitener/cream, sugar confectionary, biscuit, cream fats, filled

imitation cream, sabun dan detergent, shampodan kosmetik.
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3. Produk turunan oleochemicals kelapa sawit yaitu methyl ester, plastic, textile
processing, metal processing, lubricants, emulsifers, detergent, glicerine,
cosmetic, explosives, pharmaceutical product dan foodprotective coatings.

2.4.  Prospek Pemasaran CPO

2.4.1. Prospek CPO Dipasar Internasional

Hasil analisis yang dilakukan:FAQO (2001), Mielke (2001), dan Susila
(2002) di dalam Susila (2006) menunjukkan bahwa prospek pasar CPO di pasar
internasional relatif masih cerah. Hal ini antara lain tercermin dari sisi konsumsi
yang diperkirakan masih terbuka dengan laju pertumbuhan konsumsi CPO dunia
diproyeksikan mencapai sekitar 3,5 persen — 4,5 persen per tahun. Peningkatan
yang signifikan" terutama akan terjadi pada negara yang sedang berkembang
seperti di Cina, Pakistan, dan juga Indonesia. Indonesia diperkirakan akan
mengalami peningkatan konsumsi dengan laju,sekitar 4 —6 persen per tahun.

Konsumsi CPO di Cina dan Pakistan diproyeksikan juga akan tumbuh dengan laju

sekitar 4-6% per tahun (Susila, 2006). Produksi CPO" dunia pada dekade

mendatang masih akan didominasi oleh Malaysia dan Indonesia. Malaysia

sebagai produsen utama akan mengalami peningkatan produksi dengan laju 2,8

persen per tahun. Indonesia diperkirakan masih akan mempunyai peluang untuk

peningkatan produksi dengan laju antara 7.6 persen per tahun, sehingga produksi

CPO Indonesia pada tahun 2011 mencapai 10 juta ton (Susila, 2006). Pada tahun

2017 tercatat, produksi minyak sawit (CPO) Indonesia mencapai 38,17 juta ton,

angka ini menunjukan peningkatan produksi sebesar 18% dibandingkan dengan

tahun sebelumnya 2016 yaitu 35,57 juta ton (GAPKI, 2018).
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2.4.2. Prospek CPO di Pasar Domestik
Prospek bisnis perkebunan kelapa sawit sangat terbuka lebar. Sebab,

kelapa sawit adalah komoditas yang memiliki banyak fungsi dan kebutuhan, baik

mengalahkan pr : ay Siennya pengolahan
kelapa saw :
industri mi
maupun luar negeri ] erdagangan kelapa

sawit Indones

menjadi sekitar 4%. Selain mengandalkan pasar domestic pasar eksport
merupakan pasar utama CPO Indonesia. Eksport CPO Indonesia pada decade
terakhir meningkat dengan laju antara 7 — 8 % pertahun. Selain dipengaruhi oleh
harga dipasar internasional dan tingkat produksi, kinerja eksport CPO Indonesia

juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah.
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Berdasarkan peluang pasar tersebut, maka peluang investasi dari sisi
perluasan areal diperkirakan masih cukup terbuka. Pada tahun 2003-2005
perluasan areal adalah antara 3,5% per tahun, sedangkan periode 2006-2010
adalah sekitar 2%-per tahun. Dengan asumsi-tersebut peluang investasi dari sisi
perluasan areal diperkirakan sekitar 11.700 ha per tahun pada periode 2003-2005
dan 70.000 ha per tahun untuk!periode 2006-2010. Untuk mewujudkan hal
tersebut, dana investasi yang dibutuhkan adalah sekitar 1,7 triliun per tahun pada
periode pertama dan sekitar 1,1 triliun per tahun pada periode kedua.

Pada tahun 2007 produksi Indonesia akan tumbuh pesat dan mencapai 14
juta ton, sedangkan produksi Malaysia cenderung bergerak lambat yang mencapai
15 juta ton. Perkiraan ini didasarkan asumsi produktivitas kelapa sawit Indonesia
4,3 Ton/Ha sementara Malaysia 4 ton/ha. Sehingga dalam 10 tahun kedepan
Indonesia akan 'menjadi produsen CPO terbesar dunia Bila:melihat sumberdaya
alam dan manusia yang dimiliki Indonesia saat ini yang secara kuantitatif relatif
jauh lebih unggul dibanding Malaysia, Indonesia tampaknya berpeluang cukup
besar untuk menjadi produsen kelapa sawit terbesar dunia. Dari sisi sumberdaya
alam, Indonesia masih memiliki_luas. lahan untuk pengembangan perkebunan
kelapa sawit yang masih sangat luas yang mencapai 9 juta hektar lebih.Sementara
dari sisi sumberdaya manusia, jumlah sumberdaya manusia yang dimiliki
Indonesia masih sangat besar untuk perkebunan kelapa sawit yang kebutuhan
tenaga kerja sangat besar.Disamping itu, dengan tingkat produktivitas tanaman

yang ada saat ini, Indonesia masih berpeluang untuk meningkatkan produktivitas
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tanamannya dengan penggunaan bibit unggul dan pengelolaan produksi yang
lebih profesional.

Prospek pengembangan kelapa sawit juga relatif baik. Dari sisi
permintaan, diperkirakan permintaan terhadap produk kelapa sawit akan tetap
tinggi di-masa-masa mendatang. Ini disebabkan, dibanding produk substitusinya
seperti minyak kedelai, minyak<jagung dan minyak bunga matahari, preferensi
terhadap minyak kelapa sawit diperkirakan masih relatif tinggi. Relatif tingginya
preferensi terhadap minyak kelapa sawit disebabkan minyak sawit memiliki
banyak keunggulan dibanding produk substitusinya. Keunggulan tersebut antara
lain adalah relatif lebih tahan lama disimpan, tahan terhadap tekanan dan suhu
tinggi, tidak cepat bau, memiliki kandungan gizi yang relatif tinggi, serta
bermanfaat sebagai bahan baku berbagai jenis industri. Saat ini, Malaysia telah
berhasil mengembangkan produk turunan kelapa:sawit menjadi sekitar 34 jenis
turunan yang memperluas pangsa pasar. minyak sawit di negara tersebut.

Dengan peluang investasi yang masih terbuka, Indonesia sebenarnya
mempunyai potensi untuk memanfaatkan peluang. tersebut. Seberapa besar
peluang tersebut dapat dimanfatkan akan sangat bergantung pada iklim
investasi/bisnis di Indonesia. Menurut survey yang dilakukan oleh ADB (2003),
secara umum ada 22 hambatan bisnis di Indonesia. Dua hambatan utama adalah
instabilitas kondisi ekonomi makro dan ketidak-pastian kebijakan ekonomi.
Faktor berikutnya yang juga dinilai sebagai hambatan utama adalah korupsi, baik
pada tingkat local maupun nasional. Selanjutnya, masalah perpajakan dan biaya

modal juga menjadi factor penghambat investasi di Indonesia.
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2.9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi CPO
Pada proses produksi, beberapa faktor yang mempengaruhi produksi CPO

yang dilakukan oleh David Kasyogi Purba dengan judul analisis faktor-faktor

da &']
o
&
S pr

Vel

: .
kegiatan proses

o

produksi el lia Jaruhi  kegiatan

produksi.

dapat mengelola dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi lain sehingga
dapat menghasilkan suatu output yang diinginkan.
2.5.3 Jam Olah Mesin

Jam olah menunjukkan rentang waktu lamanya pabrik mengolah dalam

satu kali produksi. Jam olah pabrik adalah jam olah efektif ditambah jam olah

stagnasi, dimana jam olah efektif mulai dihitung setelah screw press beroperasi
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sampai screw press berhenti. Sedangkan jam olah stagnasi adalah jumlah jam

kerusakan setiap alat yang menyebabkan terhentinya proses screw press. Dalam

pengolahan juga dikenal istilah jam olah yang tersedia yang merupakan jam

PKS karena sebagian besar proses pengolahan memerlukan air. Air yang
digunakan harus memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti kesadahan dan kadar
silika. Umumnya air yang diperoleh dari sumbernya seperti air hujan, air sungai,
air sumur bor dan lainnya. Jika kurang memenuhi syarat, air harus diolah sebelum

digunakan. Pada PKS Adolina, air yang digunakan berasal dari air sungai ular

yang kemudian diproses lebih lanjut agar layak digunakan untuk proses
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pengolahan. Air dan uap digunakan pada setiap stasiun terutama pada stasiun

pengempaan dan Klarifikasi. Fungsi air pada stasiun pengempaan adalah

menurunkan viskositas hasil pengempaan daging buah. Sementara pada stasiun

Suatu keputusan akan lebih baik hasilnya bila memadukan antara hasil kuantitatif
(peramalan) dan intuisi (pendapat pribadi). Hampir setiap organisasi memerlukan
ramalan baik secara eksplisit maupun secara implisit, karena hampir setiap
organisasi harus membuat perencanaan agar sesuai dengan kondisi masa depan
yang tidak diketahui dengan baik. Selain itu, peramalan dibutuhkan pada semua

lini fungsional, begitu pula pada semua jenis organisasi. Peramalan dibutuhkan
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dalam bidang keuangan, pemasaran, personalia, dan lingkup produksi, dalam
pemerintahan dan organisasi pencari laba, dalam klub sosial kecil, dan dalam
partai politik nasional (Hanke et al, 2003).

Gaynor dan  Kirkpatrick  (1994) _mengungkapkan. bahwa peramalan
merupakan pendugaan terhadap kegiatan masa depan. Metode peramalan dapat
berdasarkan pengalaman, penilaian; opini-dari ahli atau model matematika yang
menggambarkan pola ™ data historis. Peramalan merupakan suatu proses
memperkirakan secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi di masa
depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar
kesalahan dapat diperkecil. Peramalan dapat juga diartikan sebagai suatu usaha
memperkirakan perubahan, agar tidak disalah pahami bahwa peramalan tidak
memberikan jawaban yang pasti tentang apa yang akan terjadi, melainkan akan
mencari yang sedekat mungkin dengan apa yang.akan terjadi (Mulyono, 2000).

Peramalan  (forecasting) bertujuan mendapatkan forecast yang bias
meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya diukur dengan
Mean Squared Error, Mean Absolute Error, dan.sebagainya (Subagyo, 1986).
Beberapa tujuan dilakukannya peramalan ptoduksi dalam manajemen operasional
adalah:

a. Ada ketidak-pastian aktivitas produksi di masa yag akan datang

b. Kemampuan & sumber daya perusahaan yang terbatas

c. Untuk dapat melayani konsumen lebih baik, melalui tersedianya hasil produksi
yang Baik

d. Mengurangi ketidak-pastian produksi
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e. Agar langkah Proaktif / Antisipatif dapat dilakukan
f. Keperluan penjadwalan produksi

Peramalan merupakan upaya yang dilakukan untuk memperkirakan
kebutuhan dimasa:mendatang;-meliputi kebutuhan dalam hal kuantitas, kualitas,
waktu, dan lokasi yang dibutuhkan untuk pemenuhan barang atau jasa. Adapun
hasil dari peramalan tersebut-akan’digunakan .sebagali acuan untuk membuat
keputusan. Kondisi. yang tidak stabil seringkali membuat Anda sulit untuk
membuat sebuah perencanaan yang efektif. Disinilah peramalan akan membantu
para pengambil keputusan dalam mengurangi ketidakpastian dalam menentukan
perencanaan. Dalam dunia usaha, peramalan adalah dasar untuk merencanakan
kapasitas, anggaran, perencanaan penjualan, perencanaan produksi dan inventory,
perencanaan sumberdaya, perencanaan pembelian atau pengadaan bahan baku.

Peramalan bermanfaat untuk menentukan ramalan kebutuhan dari produk
yang dibuat yang dinyatakan dalam kuantitas produk sebagai fungsi dari waktu.
Peramalan dapat dilakukan untuk jangka panjang, jangka menengah, dan jangka
pendek.
2.6.1 Jenis-Jenis Metode Peramalan

Peramalan kualitatif pada hakekatnya didasarkan pada intuisi atau
pengalaman empris dari perencana atau pengambil keputusan, sehingga relatif
lebih subjektif. Pada situasi manajemen dan industri (pasar) yang masih
sederhana, peramalan kualitatif dapat memberikan akurasi hasil peramalan yang
relatif sama dengan peramalan kuantitatif. Metode kualitatif dapat memberikan

hasil yang bias ketika beberapa individu tertentu mendominasi proses peramalan
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melalui  reputasi, kekuatan kepribadian atau posisi strategis dalam
organisasi.(Anmi L, 2004). Metode peramalan terbagi menjadi dua yaitu metode
peramalan kualitatif dan metode kuantitatif.
2.6.2. Metode Kualitatif

Metode peramalan kualitatif tidak memerlukan data seperti halnya dalam
metode kuantitatif, akan tetapic bukan berarti .bahwa metode kualitatif tidak
membutuhkan data kuantitatif, tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya.
perbedaan ini terletak pada penggunaan data. Metode kualitatif membutuhkan
input yang tergantung pada metode tertentu dan biasanya merupakan hasil dari
pemikiran intuitif, pertimbangan dan pengetahuan yang didapat. Pendekatan
dengan metode ini seringkali memerlukan input dari sejumlah orang yang telah
terlatih secara khusus. Metode peramalan ini terbagi atas metode eksploratoris
(metode Delphi, kurva- S analogi, dan penelitiansmorfologis) dimulai dari masa
lalu dan masa kini sebagai titik awalnya dan bergerak secara heuristik dengan
melihat semua kemungkinan yang ada. Pada metode normatif (matriks keputusan,
pohon relevansi, dan analisis sistem) dimulai dengan menetapkan sasaran dan
tujuan yang akan datang, kemudian melihat-ke masa lalu apakah hal ini dapat
dicapai berdasarkan kendala sumberdaya dan teknologi yang tersedia (Makridakis
et al, 1999).
2.6.3. Metode Kuantitatif

Makridakis et al., (1999) menulis bahwa peramalan kuantitatif memiliki
sifat yang objektif berdasarkan pada keadaan aktual (data) yang diolah dengan

menggunakan metode-metode tertentu. Penggunaan suatu metode juga harus
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didasarkan pada fenomena manajemen atau bisnis apa yang akan diramalkan dan
tujuan yang ingin dicapai melalui peramalan. Peramalan kuantitatif dapat

diterapkan bila terdapat tiga kondisi berikut:

digunakan. Hal te ake ‘ : Dera ng relatif besar
bila perubahan-pola data un bentuk hubu nal tersebut terjadi

secara siste

Dalam pe eramalz an adalah model time

1.  Pola Horisontal
Pola data horizontal terjadi saat data observasi berfluktuasi di sekitaran
suatu nilai konstan atau mean yang membentuk garis horizontal. Data ini
disebut juga dengan data stasioner. Contoh plot data horizontal adalah pada

gambar 2.1 yaitu berupa plot data penjualan. Jumlah penjualan selalu
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meningkat atau menurun pada suatu nilai konstan secara konsisten dari

waktu ke waktu.

Time Series Plot of Sales

n pada periode
buhan populasi,

men dan kenaikan

Cost ($)

1086 1988 1990 1992 1994 1006 1998 2000 2002 2004 2006
Year

Gambar 2. Contoh Pola Data Trend
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Pola Siklus (cyclus)
Pola ini muncul pada saat observasi data memperlihatkan kenaikan dan

penurunan pada periode yang tidak tetap. Komponen siklik mirip fluktuasi

ch kondisi ekonomi.

Gambar 3. Contoh Pola Data Musiman
Berdasarkan keempat tipe pola data tersebut, menurut Hanke et al, (2003)

beberapa teknik peramalan yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Teknik peramalan data dengan trend

Teknik peramalan yang perlu dipertimbangkan untuk pola data stasioner

adalah model simple moving average (rata-rata bergerak), pemulusan

regresi berganda, dan model ARI
Teknik peramalan yang digunakan dalam peramalan time series terdiri dari
beberapa model. Pembagian model tersebut beragam menurut para ahli, namun
pada dasarnya memiliki maksud dan tujuan yang sama. Model-model peramalan

time series tersebut, adalah sebagai berikut:
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Model Trend
Model ini menggambarkan pergerakan data yang meningkat atau menurun

dalam jangka waktu yang panjang. Model ini menggambarkan hubungan

.@ 2.moving average) Model ini
menggunakan rata-ra . untuk periode mendatang. Pada
setiap nilai, muncul nilai pengamatan baru, nilai ratarata baru dapat
dihitung dengan membuang nilai observasi yang paling tua dan
memasukan nilai pengamatan yang terbaru. Model ini tidak dapat

mengatasi unsur trend dan musiman.
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3) Model rata-rata bergerak ganda

Model ini menghitung rata-rata bergerak sebelumnya, pola data time series

umumnya mengandung unsur trend linier (Hanke et al., 2003)

2) Model .pemulusan eksponensial tunggal ) adiftif Model ini

berubah secara

memiliki tambahan nilai pemulusan dan disesuaikan untuk mengatasi
unsur trend.
4) Model pemulusan eksponensial ganda Holt (exponential smoothing
lineartrend).
Model Holt tidak menggunakan rumus pemulusan berganda secara

langsung. Model ini menggunakan dua konstanta pemulusan (a dan B).
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5) Model pemulusan eksponensial triple (model Brown-triple exponential

smoothing).

Model ini digunakan untuk peramalan data time series dengan trend

untuk meng-update ramalan ketika data baru diperoleh, jika trend dan
musiman berubah dalam data historis dan pembobot optimal digunakan maka
hasilnya lebih baik jika dibandingkan dengan model dekomposisi.
Kelemahannya adalah pembobot optimal yang diperoleh harus selalu
dimonitor dan jika ada pengaruh siklis hasil ramalannya tidak akurat karena

komponen siklis tidak diperhitungkan.
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7. Model Box -Jenkins (ARIMA)
Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)

adalah jenis model linier yang mampu mewakili deret waktu yang stasioner

d. Secara umum lebih tidak akurat dibandingkan model ANN

e. Tidak dapat menangkap hubungan fungsional yang belum diketahui antara
variabel independen dengan variabel dependen / tidak dapat menangkap
hubungan antar variabel yang belum memiliki teori yang melandasinya.

Prosedur Box-Jenkins terdiri dari beberapa tahapan yaitu identifikasi,

estimasi, evaluasi model dan peramalan. Pada tahap identifikasi dilakukan
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ekplorasi terhadap pola data untuk mengetahui unsur musiman, kestasioneran
data, identifikasi terhadap pola ACF dan PACF. Pada tahap estimasi model

dilakukan perhitungan awal untuk parameter-parameter dari model tentatif. Tahap

evaluasi model, di k3 diagnostik un ekatan model dengan

A
.-y

del dengan

, selanjutnya
adalah ide ini dilakukan
dengan me 2n autokorelasi
(ACF) da nonmusiman

dikatakan stasic it stasioner bila

model tentatif adalah sebagai berikut:
a. Model Autoregresif-autoregressive (AR)

Model AR dipilih bila ACF menunjukkan pola dying down dan PACF
menunjukkan pola yang cut off. Jumlah observasi masa lalu yang digunakan
dalam model AR dikenal dengan orde p. Berikut persamaan model AR.

7t =0 +D17Zt-1 + ®27t-2 + ...+ &t
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keterangan:

Zt = observasi deret stasioner saat ini
Z-1, Zt-2 = observasi sebelumnya

o, D1, d2

et

menunjukk
model MA
Zt=p+ et
keterangan:
Zt
et

st-1, et-2

a.

Model gabungan ini dipilih bila ACF dan PACF kedua-duanya
menunjukkan pola dying down. Model ini adalah kombinasi model autoregresif
dan model rataan bergerak. Orde dari model gabungan ini adalah p dan q.
Persamaan dalam model ini sebagai berikut:

Zt=03+ D17Zt-1 + ®2Zt-2+ ... + et — Olet-1-O2¢t-2

dimana:

45



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Zt = observasi deret stasioner saat ini

Zt-1, Zt-2,..., t-1, €t-2 = observasi dan residual peramalan periode sebelumnya

dari deret stasioner

dengan me
peramalan.

nilai hasil pe

o
<
-
<

eh' apa ukuran akurasi hasil

1. MAE (Mean Absolut error)

n
Z(et)
MAE =_t=1 _
N
2. MSE (Mean Squared Error) atau MSD (Mean Squared Deviation)

n

= (et)?
MSE = t=1_
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n
3. MAPE ( Mean Absolute Percentage Error)

atan maka

MSE ya yang besar,
o

maka MA idaknya peramalan

dipertimban : N tek 8 yang paling cocok

untuk suatu

6.  Seberapa besar derajat keakuratan dikehendaki?
7.  Berapa biaya peramalan?
Dalam memilih teknik peramalan yang sesuai dengan benar, peramal harus
dapat mengerjakan hal-hal berikut:
1. Menetapkan sifat dasar masalah peramalan

2. Menjelaskan sifat dasar data yang sedang diteliti
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3. Mendeskripsikan kemampuan dan keterbatasan potensial dari teknik-teknik

peramalan yang kemungkinan sangat berguna Tingkat harga komoditas yang

terjadi di pasar fisik selalu berfluktuasi.

bertujuan mengidentifikasi pola data produksi CPO dengan mengamati plot data
dan plot autokorelasinya. Berdasarkan plot data dan plot autokorelasi data
produksi CPO PT Sucofindo Medan, diketahui bahwa pola data tidak stasioner,
memiliki unsur trend dan musiman. Berdasarkan nilai MSE terendah, maka

metode peramalan yang dipilih adalah metode ARIMA (1,1,1).
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Laduni (2008) dalam penelitianya yang berjudul Uji Metode Peramalan
Produksi di Usaha Dagang Safari Donat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola data produksi donat Usaha Dagang Safari Donat. Kemudian
memilih metode_peramalan kuantitatif yang.sesuai dan ramalan untuk produksi
donat, sehingga dapat diketahui pemilihan metode peramalan yang sesuai dan
meramalkan jumlah produksi denat satu-tahun mendatang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa data produksi donat
Usaha Dagang Safari Donat yang dieksplorasi memiliki unsur trend menurun,
unsur musiman. tertentu, dan tidak memiliki kestasioneran dalam pola datanya.
Berdasarkan pengujian dan perhitungan nilai’ akurasi yang terkecil, metode
peramalan time-series yang terbaik dan sesuai untuk peramalan produksi Usaha
Dagang Safari Donat adalah metode Box-Jenkins dengan model ARIMA (0,1,0)
(0,1,1). Nilai MSE yang terkecil dihasilkan peramalan terbaik yaitu metode
Box-Jenkins dengan model ARIMA.

Jafarudin (2005) melakukan penelitian dengan judul Peramalan Produksi
TBS di Kebun Percobaan Betung Il A. Tujuan penelitiannya adalah menganalisis
pola data produksi TBS dikebun percobaan.Betung Il A dan mendapatkan metode
peramalan time series yang paling sesuai untuk meramalkan produksi TBS di
kebun percobaan Betung Il A. Berdasarkan plot data disimpulkan bahwa data
produksi tidak stasioner, terdapat unsur tren dan musiman. Dari hasil analisis
metode peramalan terbaik disimpulkan bahwa metode ARIMA merupakan
metode yang terbaik dengan nilai MSE yang terkecil dibandingkan dengan

metode peramalan yang lain.
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Peramalan produksi Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) di
PT Panamtama Kebun Teluk Dalam, Asahan Sumatera utara dilakukan oleh
Siringoringo (2005). Berdasarkan penelitiannya metode peramalan kuantitatif
yang terbaik untuk produksi CRPO _dan PKO.adalah metode. ARIMA. Penentuan
metode - terbaik dilakukan berdasarkan nilai MAPE yang dihasilkan dan
keefisienan dalam menerapkan.metaode.

Hargianto, dkk (2013) dengan judul Analisis peramalan produksi karet di
PT Perkebunan Nusantara IX (persero) kebun batujamus Kabupaten Karanganyar.
Tujuan penelitian mengetahui produksi karet di PT. Perkebunan Nusantara 1X
(persero) kebun Batujamus di masa akan datang dengan meggunakan metode
deskriptif analitis dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi berganda OLS dengan dummy dan analisis peramalan dengan
model ARIMA"(2.1.1). Hasil _peramalan produksi karet periode triwulan pada
kebun batujamus.— Kerjoarum Tahun 2012 sebesar 1.445.420 kg (Triwulan 1),
1.449.831 kg (Triwulan I1), 1076.796 kg (Triwulan I1I), 1.023.051 kg (Triwulan
IV) sedangkan hasil peramalan produksi tahun-2013 sebesar 1.400.326 kg
(Triwulan 1), 1472.397 kg (Trimulan 111),.2.040.812 kg (triwulan 1V). Model
ARIMA vyang dispesifikasi dapat menjadi bahan dasar pertimbangan dalam
penentuan target produksi karet per unit afdeling di kebun Batujamus—
Kerjoarum. Manajemen perusahaan, perlu aplikasi peramalan produksi dengan
model ARIMA secara spesifikasi dalam penentuan target produksi per bulan yang

diintegrasikan dengan sistem SMS gateway.
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Elvani, dkk (2016) dalam penelitiannya dengan judul Peramalan Jumlah
Produksi Tanaman Kelapa Sawit Dengan Menggunakan Metode Arima
(Autoregressive Integrated Moving Average). bertujuan untuk meramalkan atau
memprediksi jumlah produksi. tanaman__kelapa sawit 'di PT. Nusa Indah
Kalimantan Plantations untuk periode ke depan dengan memakai data historis
jumlah produksi tanaman kelapa:sawit pada periode Januari 2013 s/d Desember
2015. Dari proses pengolahan data diidentifikasi ada empat model ARIMA yang
dapat digunakan dalam meramalkan jumlah produksi tanaman kelapa sawit yaitu
ARIMA (3,1,3), ARIMA (3,1,1), ARIMA (3,1,2), ARIMA (2,1,3). Keempat
model ARIMA tersebut diuji kembali dengan uji_diagnosa residual untuk
menentukan kelayakan  model dalam meramalkan jumlah produksi tanaman
kelapa sawit dan melakukan perbandingan dengan nilai Akaike Info Criterion
(AIC) dan Schwarz Criterign (SIC). Kemudian, model ARIMA terbaik yang
dipilih adalah  ARIMA (3,1,1) karena memiliki nilai AIC dan SIC yang paling
kecil diantara keempat model tersebut.

Faber (2015) melakukan penelitian dengan.judul Analisis Peramalan
Produksi Kelapa Sawit Di Indonesia (1) Mengetahui tren produksi, luas areal, dan
produktivitas kelapa sawit di Indonesia (2) Melakukan peramalan terhadap
produksi kelapa sawit di Indonesia pada periode yang akan datang dengan
menggunakan model ARIMA. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis.
Hasil peramalan produksi menggunakan metode ARIMA menunjukkan bahwa

produksi akan meningkat mengikuti tren historis nya, hingga tahun 2019 produksi
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akan mencapai 44.814.242 Kg, luas areal 12.594.218 Ha, dan produktivitas
3.992,5631 Kg/Ha.

Setyawan, dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Peramalan (Forecasting) Produksi _Karet (Hevea Brasiliensis) Di PT. Perkebunan
Nusantara IX Kebun Sukamangli Kabupaten Kendal dengan tujuan menganalisis
peramalan produksi karet di. P Rerkebdnan Nusantara IX Kabupaten Kendal.
Dalam penelitian .ini~ menggunakan metode Box-Jenkins (ARIMA) dan
menggunakan bantuan pengolahan data yaitu Aplikasi Minitab 15 dan Excel.
Berdasarkan penelitian ini hasil peramalan (forecasting) produksi karet dengan
metode ARIMA menunjukan bahwa hasil produksi karet PT. Perkebunan
Nusantara 1X kabupaten Kendal mengalami kenaikan sampai tahun 2017.

Berdasarkan hasil ulasan terhadap penelitian sebelumnya diperoleh
kesimpulan bahwa peramalan_terhadap produksi, CPO telah banyak dilakukan
mulai dari penelitian Hasibuan (2003), Jafarudin (2005), dan Siringoringo (2005),
sedangkan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga CPO di
PTPN 1l dilakukan oleh Zega (2003). Hasil ulasan penelitian sebelumnya
diperoleh manfaat yang dapat. digunakan.dalam penelitian ini, yaitu hasil
penelitian Hasibuan (2003), Jafarudin (2005), dan Siringoringo (2005) dapat
diketahui bagaimana pola data dan metode peramalan terbaik, yang dapat
digunakan untuk meramalkan produksi CPO di perusahaan perkebunan kelapa
sawit swasta dan negara. Penelitian Faber (2015) berkaitan tentang peramalan
produksi kelapa sawit di indonesia menjadi bahan masukan dalam menentukan

metode peramalan yang akan diterapkan dalam meramalkan produksi CPO di
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Provinsi Riau di tahun mendatang. Tiga model terbaik dari penelitian Hasibuan
adalah model ARIMA, model regresi dan model Winters. Dalam penelitian ini
penulis akan menggunakan Model ARIMA.

2.8. Kerangka Pemikiran Penelitian

Dunia usaha yang terus menerus berubah dengan cepat, mengharuskan
perusahaan harus mampu menganalisis lingkungan yang terus berubah tersebut
dan memprediksi berbagai kemungkinan di masa depan. Kemampuan untuk
meramalatau forecast masa depan merupakan usaha perusahaan sebagai  dasar
pengambilan keputusan strategis untuk kelangsungan perusahaan.

Crude Palm Oil (CPO) atau minyak sawit merupakan salah satu komoditi
sektor perkebunan yang memiliki prospek usaha yang cukup besar dan menjadi
salah satu penyumbang devisa non migas. Dari segi ekspor, sektor ini telah
memberikan kontribusi sebesar US $ 12,04 miliarydi tahun 2006 dan merupakan
sektor yang menyerap tenaga kerja terbanyak (Sutiyono, 2009).

Salah satu cara yang diperlukan untuk mengantisipasi produksi CPO yang
tidak menentu maka dibutuhkan peramalan produksi. Peramalan produksi
diperlukan untuk memprediksi permintaan pasar CPO yang tidak menentu, karena
dengan menggunakan peramalan produksi maka akan terjadi peningkatan
keuntungan dari penjualan CPO. Sebaliknya, bila kebutuhan konsumen
ataupelanggan CPO perusahaan tidak terpenuhi maka ada kemungkinan
pelanggan CPO perusahaan akan berpindah ke perusahaan pesaing yang
mengakibatkanhilangnya kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba. Selain

itu  kegiatanperamalan produksi dapat digunakan perusahaan untuk
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mempersiapkan strategi-strategi penjualan untuk menghadapi segala kemungkinan

akan terjadi.

Peramalan ini dilakukan dengan menggunakan data historis produksi yang

mendatang.

g paling tepat
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1.  Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka

(April

ekunder dalam
bentuk deret be i ': Datz 1‘ | : data produksi
4 - diperoleh dari
informasi statistik i : ; 3PS) dan Dinas

Perkebunan selame i s al dari tahun 1989

kasar berasal dari daging

1. Crude Palm Oil ( 0
rude Palm Oi @““q‘

buah (mesocarp) kelapa saw a merah.

2. Data time series (deret waktu) adalah data yang dikumpulkan dan diamati atas
rentang waktu mulai dari tahun 1989-2018.

3. Peramalan produksi CPO merupakan proses aktivitas memperkirakan produk

yang akan dijual dimasa mendatang dalam keadaan tertentu dibuat berdasarkan

data-data yang pernah terjadi.
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4. Mean Squared Error (MSE) adalah nilai residual (error) besarnya merata
sepanjang pengamatan yaitu penilaian akurasi hasil peramalan dengan

mengamati besarnya selisih nilai aktual dengan nilai estimasi dari peramalan.

a nilai satu variabel

Parsial 0 gl ara nilai satu
variabel de ai h : e pengaruh nilai-nilai
diantara

Eksplora

dengan tujuan
memperoleh peng anya - a produksi Crude
Palm Qil

asil pengamatan.

Analisi trend digunakan untuk menjawab tujuan I yaitu: menganalisis pola
data CPO di Provinsi Riau dalam kurun waktu 30 tahun terakhir (1989-2018).
Analisis trend merupakan model trend umum untuk data time series dan untuk
meramalkan. Analisis trend adalah analisis yang digunakan untuk mengamati
kecenderungan data secara menyeluruh pada suatu kurun waktu yang cukup

panjang. Data yang dianilisis dalam penelitian ini yaitu data produksi CPO di
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Provinsi Riau selama 30 tahun dimulai dari tahun 1989-2018. Sedangkan model
trend analisis yang dipakai adalah model pertumbuhan eksponensial (Exponential

Growth Model). Dalam analisis ini menggunakan alat bantuan software

Minitab18.

Rataan Bergere 0 re : ilih bila ACF
menunjukke
residual masa.la nakar odel N nal sebagai orde q.
Berikut perss

Zt=p +¢et—

A

keterangan: '

2 o

et

st-1, st-2

p, ®1,02 = konstanta dan koefisien rataan bergerak

Peramalan dengan model Box-jenkins (ARIMA) terdapat lima kriteria

dalam evaluasi model, yaitu:
1. Residual peramalan bersifat acak. Untuk memastikan apakah model sudah
memenuhi syarat ini, dapat digunakan indikator Box-Ljung statistic. Dari

session diketahui bahwa model nilai P-value untuk uji statistik ini lebih
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besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa residual sudah acak. Selain itu
grafik ACF dan PACF dari residual menunjukkan pola cut off, yang

berarti bahwa residual memang sudah acak. Model parsimonious. Dengan

i. Hal ini

ana masing-

sesion terdapat
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Identifikasi Pola Data

Box-Cok, ACF dan PACF

()
)

i

SO
: '-.\%
1\Y

) langkah dalam

3
AN ALN

job)

_|

>

2

g

g
-

ragam atau belum dengan cara mengamati grafik plot data Tranformasi Box-
Cok. Transformasi Box-Cox adalah salah satu metode untuk proses stasioneritas
data dalam varians yang dikenalkan oleh Box dan Tiao Cox. Transformasi Box-
Cox juga sering disebut dengan transformasi kuasa. Secara matematis,

transformasi Box-Cox dirumuskan sebagai berikut:
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me

bel

zt 1#0
T(Z) {fn Z, A=0

Notasi A melambangkan parameter transformasi. Setiap nilai A

mpunyai t i asi dilakukan jika
0 m varians.
Berikuti S \é&@gﬁ&&&tﬂﬁf 40
Ta ilai La iny;
A
0.5 = AL 5
0 -:, . 2 in
05 = Vzt
1
b. toco J d 1al Autocorrelation
Functi S ANB P‘R\)
t CF d mati kestasioneran
data prod i Plot Auto Kkorelasi
menunjukan ke h a ang sama, namun variabel

pada waktu yang berbe atakan stasioner dalam nilai tengah

apabila berada pada nilai selang kepercayaan, dengan bentuk persamaan:
+1,96(1/v/n) dimana n adalah jumlah data produksi. Jika data belum
stasioner dalam means, maka perlu dilakukan pembedaan (differencing).
Pembedaan dapat dilakukan beberapa peridoe sampai data stasioner.
Selain melihat stasioneritas data, plot data ACF dan PACF digunakan

untuk mengetahui nilai AR (p) dan MA (q) secara tentatif.
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2. Estimasi Parameter Model

Setelah data stasioner dalam varians dan means serta pemilihan model

tentatif ARIMA (p,d,q), sebelum melakukan peramalan model tentatif yang

dipilih akan di an_untuk mendapa 2l ARIMA yang layak
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IV. GAMBARAN UMUM PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
PROVINSI RIAU

4.1. Kelapa Sawit di Provinsi Riau

nasional,
Indonesia,

Kalimantan mer 2 pulau di Indones ari perkebunan

No. 39/2014) bahwa perkebunan mempunyai tiga fungsi, yaitu (1) fungsi ekonomi
(peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta penguatan struktur
ekonomi wilayah dan nasional); (2) fungsi ekologi (peningkatan konservasi tanah
dan air, penyerapan karbon, penyedia oksigen, dan penyangga kawasan lindung;

serta (3) fungsi sosial-budaya (sebagai perekat dan pemersatu bangsa).

63



Dengan demikian, perkebunan kelapa sawit dan industri turunannya
merupakan bentuk dan cara pemanfaatan serta pelestarian multifungsi yang
melekat pada perkebunan kelapa sawit tersebut secara lintas generasi. Melalui
pembudidayaan tanaman' kelapa. sawit yaitu-perkebunan-kelapa sawit, fungsi
ekonomi, fungsi sosial, dan fungsi ekologis tersebut tidak hanya dinikmati oleh
generasi sekarang, tetapi juga.olehgenerasi yang akan datang. Bahkan, pelestarian
biodiversity melalui. pembudidayaan merupakan cara yang efektif dan berdaya
guna.

Provinsi Riau yang terletak di Pulau Sumatera merupakan provinsi dengan
area perkebunan sawit terluas di Indonesia. Provinsi Riau memiliki area
perkebunan sawit dengan total lahan mencapai 25% dari- total luas lahan
perkebunan sawit yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan luasnya area lahan
tersebut, Provinsi Riau merupakan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di
Indonesia. Provinsi Riau menyumbang produksi minyak sawit mentah sebesar
20% terhadap produksi sawit nasional. Hal ini sejalan dengan produksi kelapa
sawit di Provinsi Riau yang tumbuh pesat. Provinsi Riau mampu menghasilkan
produksi kelapa sawit sebesar 6 juta ton pada-tahun 2010 dan meroket sampai 7,8
juta ton pada tahun 2015 (Purnomo, E.P., Nurmandi, A., Sulaksono, T., Hidayati,
M., Ramdani., & Agustiyara, 2017).

4.2. Keberadaan Perkebunan Sawit di Provinsi Riau dari Aspek
Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses pembangunan yang
lebih inklusif dan berkualitas. Paradigma pembangunan ini telah dijadikan oleh

PBB (United Nation, 2014) sebagai tolok ukur pembangunan global yang dikenal
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sebagai Sustainable Development Goals (SDGs). Sebagai tolok ukur
pembangunan global setiap negara, sektor, daerah, dan industri diharapkan

mengadopsi dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

pencapaian

sawit dapat

(SDGs).

dalam perekonomian nasional. Selain itu, dalam perekonomian daerah, sawit
kelapa sawit dan produk turunannya menopang sebesar 39,31% dari
perekonomian Riau. Sawit memiliki dampak ekonomi ganda (multiplier effect)
yang besar di Riau. Hampir semua aspek kehidupan masyarakat di Riau
diuntungkan dengan pengembangan komoditas sawit. Berdasarkan hasil

penelitian, indeks kesejahteraan masyarakat pedesaan Riau sejak 1995 hingga

65



2015 terus meningkat. Di level petani, pendapatan petani sawit pada 2015 sudah
mencapai US$4.630 hingga US$5.500 per tahun (Anggraini, 2018).

Berkat industri kelapa sawit ekonomi Provinsi Riau tumbuh luar biasa
secara nasional. Provinsi Riau tercatat sebagai-provinst berpendapatan tertinggi di
luar Jawa. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Riau tahun 2017, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Riau.adalah yang kelima terbesar secara nasional. Data
BPS sampai September 2016 tercatat, nilai ekspor produk hilir sawit sebesar US$
13,3 miliar atau melebihi nilai ekspor minyak dan gas bumi. Sedang produk hilir
mencapai 54 jenis. Dan ini jika dirata-rata tahunan, maka sektor industri kelapa
sawit hulu-hilir memberi devisa negara sebesar US$ 20 miliar.

Peningkatan PDRB Provinsi Riau yang disebakan karena meningkatnya
produksi minyak sawit di Provinsi tersebut berdampak pada pengembangan
perekonomian ‘daerah tersebut. Pembangunan ,daerah seperti perbaikan jalan,
peningkatan sarana pra sarana daerah, pengurangan ketimpangan antara perkotaan
dan pedesaan 'di ~Riau merupakan beberapa dampak dari peningkatan
perekonomian daerah Riau. Dilihat dari itu semua, sawit telah memberikan
dampak terhadap percepatan . pembangunan ekonomi masyarakat dalam
peningkatan perekonomian masyarakat guna meningkatkan kualitas kehidupan
mereka. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi akibat oleh peningkatan produksi
minyak sawit tidak hanya dinikmati oleh mereka yang terlibat dalam perkebunan
kelapa sawit saja tetapi juga dapat dinikmati oleh masyarakat yang tidak terlibat
secara langsung dalam proses produksi perkebunan kelapa sawit. Manfaat yang

dinikmati oleh masyarakat Riau yang tidak terlibat secara langsung dalam
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perkebunan kelapa sawit adalah mereka dapat menikmati infrastuktur daerah yang
sekarang meningkat dengan pesat di Provinsi Riau.
4.2.2 Aspek Sosial

Aspek sosial disini membicarakan apakah industri kelapa sawit di Provinsi
Riau dapat dinikmati manfaatnya oleh masyarakat sekitar. Dalam artian, seberapa
besar dampak keberadaan _industri, kelapas ;sawit di Provinsi Riau dalam
pembangunan pedesaan dan pengurangan kemiskinan. Selain itu juga dapat dinilai
pula seberapa besar penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan kesejahteraan
masyarakat Provinsi Riau yang tercipta dari industri kelapa sawit tersebut.

Kegiatan perkebunan kelapa sawit memiliki_dampak yang banyak bagi
pedesaan di Provinsi Riau. Kegiatan ini menciptakan angka multiplier effect 2,48
khususnya dalam penciptaan lapangan pekerjaan dan peluang usaha. Pada tahun
2003, indeks kesejahteraan petani sawit di Riau yang kebanyakan dari masyarakat
pedasaan meningkat mencapai 1,72. Sebelumya pada tahun 1995, indeks
kesejahteraan petani sawit di Riau hanya sebesar 0,49.1tu berarti indeks
kesejahteraan petani sawit di Riau mengalami peningkatan yang lumayan pesat.
Hal itu menyebabkan pembangunan “perkebunan kelapa sawit tersebut
meningkatkan perekonomian pedesaan (Anggraini, 2018).

Aktivitas industri perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau memberikan
manfaat terhadap masyarakat sekitar. Beberapa kegiatan yang secara langsung
memberikan dampak terhadap sosial budaya masyarakat sekitar, diantaranya
adalah dapat meningkatkan pembangunan sumberdaya masyarakat pedesaan,

penyerapan tenaga kerja lokal dari desa tersebut, dan dapat pula meningkatkan
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pembangunan sarana prasarana pedesaan yang dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat setempat seperti sarana jalan pedesaan.

Adanya aktivitas kegiatan dalam perkebunan kelapa sawit di provinsi Riau

pedesaan d
masyarakat

pengadaan

s
sendiri sangat timpang. L3 ‘
masyarakat biasa (perorangan) hanya berkisar antara 3-10 hektar saja. Sianya
dimiliki oleh kelompok elit dan perusahaan. Dimana perusahan pemilik area lahan
terluas sekarang di Indonesia yaitu PT Sinar Mas Grup yang memiliki lahan

seluas 320 ribu hektar lebih dan PT Wilmar 210 ribu hektar lebih. Para pemilik

lahan yang berasal dari elit kebanya juga bukan merupakan masyarakat sekitar.
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Masyarakat sekitar yang tidak memiliki lahan kebanyakan hanya menjadi tenaga
kerja buruh pada perusahaan.
4.2.3. Aspek Lingkungan

Dari aspek’ lingungan-sendiri, keberadaan perkebunan kelapa sawit di
Provinsi-Riau diharapkan mampu untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan dan
tidak menimbulkan kerusakan ingkungan: Perkebunan kelapa sawit untuk aspek
lingkungan memiliki beberapa manfaat diantaranya menyerap karbondioksida dan
menghasilkan oksigen. Perkebunan sawit juga dinilai dapat menurunkan emisi gas
rumah kaca. Selain itu, perkebunan sawit juga dapat menjaga cadangan air tanah
dan menjaga kelembaban udara. Dari itu semua, perkebunan kelapa sawit dinilai
sangat baik untuk lingkungan.

Tetapi beberapa hal menarik muncul terkait dampak negatif perkebunan
kelapa sawit bagi lingkungan. Perkebunan kelapa sawit-“dianggap menjadi
penyebab polusi udara yang menghebohkan dunia, yaitu kasus asap. Dimana
terkait pembukaan lahan baru, harus dilakukan pembakaran hutan. Di Provinsi
Riau sendiri, kebakaran hutan sering terjadi dalam skala besar. Dampak kebakaran
tersebut tidak hanya dirasakan di.Provinsi‘Riau sendiri, tetapi juga negara sekitar
seperti Malaysia dan Singapura. Asab yang dihasilkan dari pembakaran hutan
untuk pembukaan lahan sawit inilah yang dianggap merusak lingkungan yaitu
menyumbang emisi gas rumah kaca yang menyebabkan rusaknya iklim dunia.

Provinsi Riau menjadi sorotan Dunia akibat kebakaran hutan dan lahan
selama 15 tahun terakhir. Riau menjadi provinsi terbesar di Indonesia yang luas

lahan hutannya terbakar. Luas lahan yang terbakar sebesar 6.301,10 hektar,
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sehingga Riau ditetapkan sebagai wilayah dengan titik api terbesar. Kebakaran di
Riau ini menyebabkan banyak dampak negatif yang tidak hanya dirasakan oleh

masyarakat Riau sendiri, tetapi juga negara-negara tetangga seperti Singapura dan

g £

bagi keseha

Sete

[
' 4
o
[
r

dengan luas hanya 633.420 hektar (Purnomo, E.P., Nurmandi, A., Sulaksono, T.,
Hidayati, M., Ramdani., 2017). Sehingga dapat disimpulkan, bahwa sebagian

besar hutan di Provinsi Riau dimanfaatkan sebagai hutan produksi.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Pola Data Produksi CPO di Provinsi Riau

Gambar-6. Plot Data QQ ‘
Ay

Berdasarkan pola data CF : tahui bahwa pada tahun 1989
produksi CPO terus meningkat sampai tahun 1999. Pada tahun 2000 mengalami
penurunan produksi sebesar 22.368 ton dimana pada tahun 1999 produksi CPO
sebesar 1.814.849 ton menjadi 1.792.481,00 ton pada tahun 2000. Tahun
berikutnya 2001 sampai 2003 produksi CPO melonjak. Hal ini dikarenakan
meningkatnnya antusias masyarakat Riau berusahatani kelapa sawit. Penurunan

produksi kembali terjadi pada tahun 2004 sebesar 504.809 ton dari tahun
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sebelumnya. Hal ini disebabkan turunnya harga ekspor pada tahun tersebut. Pada
tahun berikutnya 2005 sampai 2018 menunjukan pergerakan produksi CPO di

Provinsi Riau cenderung meningkat. Peningkatan produksi CPO ini di sebabkan

CPO Provinsi Riau 30 tahun terkahir. Dari Pola data yang diperoleh diolah dengan

menggunakan program Microsoft Exel dan minitab 18 untuk mengetahui Box-Cox
plot data produksi CPO, Autocorelation Function (ACF) dan PACF, vyang
digunakan untuk mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada data
produksi, sehingga dapat ditentukan terdapat data stasioner atau tidak, memiliki

unsur musiman atau tidak, unsur trend atau tidak, hal ini sesuai dengan
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Firdaus (2006) yang menyatakan ACF dapat digunakan untuk mengidentifikasi

apakah data itu trend, stasioner , variasi musiman dan siklus.

5.2.1.1. Box-Cok Plot Data Produksi CPO

2) senilai 0,50,
maka formuls asinya yaitu V' Zt. . S€ Jata setiap tahun
produksi CPO diketahui nilai

lamda pada

sing 95.0% confidence)
Estimate 107

Lower CL 0.28
Upper CL 188
160 - PP
Rounded Value 100
E 140
b
120
100 -
80 T T T T T T e [
1 T
2 i, (o] 1 2 3 4 5

Gambar 7. Box-Cok Plot Data Transformasi

Setelah dilakukan transformasi dengan formula v'Zt menyebabkan nilai
lamda = 1, sehingga dapat disimpulkan data sudah stsioner dalam ragam pada

proses transformasi.
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5.2.1.2. Grafik ACF dan PACF
Dari hasil output grafik plot data ACF menunjukan data belum stasioner

dalam mean atau nilai tengah (Lampiran 3). Unsur ketidakstasioneran data dapat

dilihat dari perge “ ida : inol yang menunjukan
\

unsur Tr Se %“ .QQ‘

4 signifikan, lalu

"

naLNd

REAA LR

hasilnya dapat

10
0.8
0.6 -

0.4
0.2

0.0 I I | . | | | | I
-0.2
0.4

-0.6

Autocorrelation

-0.8
-10 |

Sumber  : Data Primer Diolah (2018)
Gambar 8 : Grafik Autocorelation Function (ACF)
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Partial Autocorrelation Function for Diff 1
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

Partial Autocorrelation

-
=g
e

Sumber
Gambar 9 :

TRTERNee

mengaplikasikan ARMA (p,q), maka modelnya ARIMA (p,d,q) di mana p adalah
tingkat AR, d tingkat proses membuat data menjadi stasioner dan g merupakan
tingkat MA. Model ARIMA yang relevan untuk di estimasi berdasarkan plot data

ACF dan PACF yaitu model ARIMA (0.1.1), (1.1.1), (2.1.1).
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5.2.2. Estimasi Parameter Model

Dari hasil estimasi parameter terhadap model (Lampiran 4) diketahui

model ARIMA 0,1,1 layak digunakan untuk meramalkan produksi CPO 15 tahun

namun nilai MA; >P-Value VIS sebesar 6838,34. Hasil pengamatan
menunjukan model ini tidak layak digunakan.
3) ARIMA 2,1,1 menunjukan AR; dan MA; <P-value artinya tolak Ho namun
pada AR,>P-value dan memiliki nilai MS sebesar 7024,90.
Berdasarkan nilai estimasi dari parameter model, maka dapat disimpulkan
bahwa ARIMA (0,1,1) telah memenuhi 6 kriteria permalan Box-Jenkins ARIMA

(Firdaus, 2006) dan signfikan terhadap model sehingga layak digunakan untuk
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meramalkan produksi CPO Provinsi Riau 15 tahun mendatang dan dapat dibentuk

persamaan:

Zt=76,9 — 0,626, + et

endatang
akni model ARIMA

0,1,1), ma dan diperoleh

hasil sebaga
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Tabel 6. Data Hasil Peramalan Produksi CPO Provinsi Riau 15 Tahun Mendatang

(2019-2033)

Tahun Hasil Peramalan (Ton)
2019 8.008.760,73
2020 8.450.029,49
2021 8.903.131,03
2022 9.368.065,34
2023 9.844.832,43
2024 10.333432,29
2025 10.833.864,92
2026 11.346.130,32
2027 11.870.228,50
2028 12.406.159,45
2029 12.953.923,17
2030 13.513.519,66
2031 14.084.948,93
2032 14.668.210,97
2033 15.263.305,79

Berdasarkan hasil peramalan .diatas, menunjukan bahwa produksi CPO di

Provinsi Riau terus mengalami peningkatan 15 tahun mendatang. Hal ini

disebabkan karena trend pada data asli produksi CPO mengalami peningkatan

sehingga hasil peramalannya juga meningkat. Faktor lain peningkatan produksi

CPO ini juga disebabkan konsumsi minyak nabati dunia salah satunya CPO sebagai

bahan setengah jadi mengalami peningkatan seiring waktu berjalan. Berikut akan di

tampilkan Grafik Trend Analysis untuk hasil peramalan CPO Provinsi Riau.

78



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Trend Analysis Plot for Hasil Peramalan
Linear Trend Model

Yt = 7311115 + 518182 xt

25000000

Variable
— & Actual
—m— Fits
— 4 — Forecasts

20000000

Hasil Peramalan

Sumber: Da
Gambar 10:

amalan selama lima belas

keakuratan (MAPE, . Q ‘ “ ‘1@,

periode kedepan. Dalam pene at bahwa pada periode ke 31 (tahun
2019) jumlah produksi diperkirakan sebesar 8.008.761 ton, pada periode terakhir
(tahun 2033) sebesar 15.263.306 ton. Selengkapnya, Grafik Analis Trend hasil

peramalan produksi CPO Provinsi Riau disajikan pada Lampiran 7 dan persamaan

yang terbentuk sebagai berikut:

Zt=7.311.115 + 518.182xt
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Dari analisis trend diketahui hasil peramalan 15 Tahun kedepan akan terus

mengalami peningkatan dikarenakan data sebelumnya juga terus mengalami

peningkatan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faber
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

untuk periode

produksi CPO
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sesuai dengan permintaan konsumen dan perusahaan tidak mengalami kerugian
akibat kelebihan produksi.

2. Dilihat dari hasil peramalan, jumlah produksi dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2033 terus mengalami peningkatan, sehingga diharapkan perusahaan,

masyarakat dan pemerintah di Provinsi Riau melakukan langkah-langkah untuk
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mengantisipasi hal tersebut agar kerugian-kerugian yang mungkin ditimbulkan

dapat dihindari.

. Berdasarkan pegalaman peneliti dalam pengumpulan data dari dinas terkait,

i CPO ini sehingga

‘ ‘ m “1“‘ .ea‘ melihat dan
| MMMWF&#O ak kesulitan
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